MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN
(MTA) PUSAT

i http://www.mta.or.id email : humas@mta.or.id Fax : 0271663977
JI. Ronggowarsito 111A, Timuran, Banjarsari, Surakarta, Kode Pos 57131, Telp. 0271663299

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA
Ahad, 14 Januari 2024 / 2 Rajab 1445 Brosur No.: 21468/2188/IA

JANGAN TINGGALKAN GENERASI YANG LEMAH (2)

. Membekali dengan akhlag mulia

Generasi yang baik adalah generasi yang memiliki akhlag yang
mulia. Masa depan suatu bangsa ditentukan oleh akhlaq generasi
mudanya. Baik buruknya suatu bangsa ditentukan oleh akhlagnya.
Jika akhlagnya baik maka baik pula bangsa itu. Jika akhlagnya rusak
maka rusak pula bangsa itu. Akhlag atau budi pekerti memiliki
peranan penting dalam membangun peradaban.

Imam Ahmad Syauqi berkata :
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Sesungguhnya bangsa itu tergantung akhlagnya, jika akhlagnya
rusak, maka rusaklah bangsa itu. [Ahmad Syauqi]

Sumber ajaran akhlag adalah Al-Qur'an dan Al Hadits. Tingkah laku
Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri tauladan yang baik.
Segala ucapan Nabi Muhammad SAW dan perilakunya senantiasa
mendapatkan bimbingan dari Allah.

Allah SWT berfirman :



Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari giyamat dan dia banyak menyebut Allah. [QS. Al
Ahzaab : 21]

Nabi Muhammad SAW dengan Islam dan akhlag yang mulia berhasil
membangun peradaban yang menjulang tinggi, peradaban yang
luhur mengungguli seluruh negara dan bangsa pada waktu itu.

Islam juga telah merevolusi cara hidup bangsa Arab dari masyarakat
yang Jahiliyah menuju bangsa yang unggul. Nabi Muhammad SAW
berakhlag mulia dan beliau diutus untuk menyempurnakan akhlaq

mulia.
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Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti
yang agung. [QS Al Qalam : 4]
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Dari Abu hurairah RA, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlaq
yang mulia". [HR. Baihagi dalam As-Sunanul Kubra juz 10, hal. 191]

Seorang muslim harus mempunyai akhlag yang baik, baik dalam
ketagwaannya kepada Allah maupun dalam hubungannya dengan
sesama manusia.
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Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kalian kepada Allah
dengan sebenar-benar tagwa kepada-Nya dan janganlah kalian mati
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kecuali dalam keadaan muslim (tunduk patuh kepada Allah). [QS. Ali
‘Imraan : 102]

Orang yang akhlagnya buruk, sering berkata yang jelek, suka
menfitnah, mencela, suka mendhalimi orang, ia akan celaka. Di
dalam hadits disebutkan :
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
"Tahukah kalian siapakah orang yang disebut pailit itu ?" Jawab para
shahabat: "Orang yang pailit diantara kami ialah orang yang tidak
punya dirham dan tidak punya barang-barang". Rasulullah SAW
bersabda: "Sesungguhnya orang yang pailit dari ummatku ialah
orang yang datang pada hari giyamat lengkap dengan membawa
(pahala) shalatnya, puasanya dan zakatnya. Tetapi di samping itu ia
telah mencaci ini, dan menuduh ini, memakan hartanya ini, dan
menumpahkan darahnya ini, dan memukul ini, maka diberikan
kepada orang yang dianiaya itu dari (pahala) kebaikan amalnya, dan
kepada orang yang lainnya lagi (dari pahala) kebaikan amalnya.
Maka apabila telah habis (pahala) kebaikannya itu dan belum
terbayar semua tuntutan orang-orang yang pernah dianiaya tersebut,
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maka diambilkan dari dosa-dosa orang yang telah dianiaya itu dan
ditanggungkan kepadanya, lalu ia dilemparkan ke neraka". [HR.
Muslim juz 4, hal 1997, no. 59]

Dengan akhlag mulia seseorang akan menjadi berat timbangan amal
kebaikannya dan akan dimasukkan ke dalam surga.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW pernah ditanya
tentang sesuatu yang paling banyak menyebabkan orang masuk
surga, beliau menjawab: "(Sesuatu yang paling banyak
menyebabkan orang masuk surga) yaitu taqgwa kepada Allah dan
akhlag yag baik". Dan beliau pernah ditanya tentang sesuatu yang
paling banyak menyebabkan orang masuk neraka, beliau menjawab:
"(Sesuatu yang paling banyak menyebabkan orang masuk neraka)
yaitu mulut dan kemaluan”. [HR.Tirmidzi juz 3, hal. 245, no. 2072, ini
hadits shahih gharib]
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Dari Abud Darda' bahwasanya Nabi SAW bersabda: "Tidak ada

sesuatu yang lebih berat pada timbangan orang mu'min pada hari
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giyamat daripada akhlaq yang baik, karena sesungguhnya Allah
Ta'aalaa murka kepada orang yang berakhlaq keji lagi buruk”, [HR.
Tirmidzi juz 3, hal. 244, no. 2070, ini hadits hasan shahih]

. Membekali dengan ilmu yang benar

Dalam agama Islam mencari ilmu atau menuntut ilmu hukumnya wajib.
Wahyu pertama yang diturunkan merupakan perintah membaca (iqra’)
yang berarti “bacalah!” Membaca merupakan gerbang pertama untuk
mendapatkan ilmu. Sebagian besar ulama menafsirkannya kalimat
igra’ sebagai tuntutan atau seruan kepada kita dalam menuntut ilmu.

Belajar ilmu harus ditanamkan dan dimulai sejak dini karena akan
memberikan dampak yang positif bagi anak. Dalam pepatah

disebutkan:
A L pEE A s
“(Belajar) ilmu diwaktu kecil seperti mengukir di atas batu”

Barangsiapa menginginkan dunia harus mengetahui ilmunya.
Barangsiapa menginginkan akherat, harus mengetahui ilmunya. Dan
barangsiapa menginginkan kedua-duanya, harus mengetahui
iimunya.
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"Barangsiapa menginginkan (kebaikan dan kebahagiaan) dunia,
wajiblah ia mengetahui ilmunya, barangsiapa yang ingin (selamat
dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia mengetahui ilmunya, dan
barangsiapa yang menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia
mengetahui ilmu kedua-duanya pula". (Magaalah)

Banyak sekali manfaat dan keuntungan-keuntungan yang diperoleh

jika seseorang memiliki ilmu, diantaranya bisa membedakan antara
yang haqg dan yang bathil, dengan ilmu pula manusia akan lebih takut
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kepada Tuhannya dan akan diangkat oleh Allah pada martabat yang
tinggi , menjadi sebaik-baik manusia, serta akan dimudahkan jalannya
ke surga.
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang mu'min itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka dapat
menjaga dirinya. [QS At-Taubah : 122]
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu :
“Berlapang-lapanglah dalam majlis.”, maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan :
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. [QS. AI-MujaadaIah 11]
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Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba—Nya
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hanyalah para ulama (orang-orang yang mengetahui kebesaran dan
kekuasaan Allah). [QS. Faathir : 28]
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Katakanlah (hai Muhammad) : "Apakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”

Sesungguhnya hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran. [QS Az-Zumar : 9]
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Dari Anas bin Malik, ia berkata: “‘Rasulullah SAW bersabda:
"Menuntut ilmu adalah wajib atas setiap orang Islam, dan
sesungguhnya orang yang menuntut ilmu dimintakan ampun oleh
segala sesuatu, hingga ikan-ikan yang di laut. [HR. Ibnu ‘Abdil Barr
dalam Jaami’'u Bayaanil 'llmi wa fadllihi, hal. 11, no. 13, pada
sanadnya ada pembicaraan]
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Dari 'Utsman (bin 'Affan) RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda:
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan
mengajarkannya”. [HR. Bukhari juz 6, hal. 108]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : ‘Rasulullah SAW bersabda:
"Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan
memudahkan baginya jalan ke surga”. [HR. Tirmidzi juz 4, hal. 137,
no. 2784, ini hadits hasan]
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Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, ia berkata: ‘Rasulullah SAW
bersabda: "Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan

kepadanya, maka Allah akan memberinya kefahaman dalam
agama". [HR. Muslim juz 3, hal. 1524, no. 175]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : “Barangsiapa
menolong orang mukmin satu kesusahan dari kesusahan-kesusahannya di
dunia, maka Allah akan menghilangkan baginya satu kesusahan dari
kesusahan-kesusahannya pada hari giyamat. Barangsiapa yang memberi
kemudahan kepada orang yang dalam kesulitan, maka Allah akan
memberinya kemudahan di dunia dan akherat. Barangsiapa yang menutupi
cela orang muslim, maka Allah akan menutupi celanya di dunia dan
akherat. Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selagi hamba itu
senang menolong saudaranya. Barangsiapa menempuh jalan untuk
mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga. Dan
tidaklah suatu kaum berkumpul di dalam suatu masjid dari masjid-masjid
Allah, mereka membaca dan mempelajari Al-Qur'an, melainkan turunlah
ketenangan jiwa, dan rahmat menyelimuti mereka, dan para malaikat
menaungi mereka. Dan Allah akan menyebut-nyebut mereka dihadapan
para malaikat yang berada di sisi-Nya. Dan barangsiapa yang malas
beramal, maka tidak akan mencapai pada martabat orang yang beramal.
[HR. Muslim juz 4, hal. 2074]
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah /SAW bersabda: “Apabila
manusia meninggal dunia, maka terputuslah amal-amalnya kecuali tiga hal.
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Yaitu : sedekah jariyah, atau ilmu yang dimanfa’atkan orang, atau anak
shalih yang mendoakannya". [HR. Muslim juz 3, hal. 1255, no. 14]

lImu merupakan warisan para nabi yang tentunya sangat penting untuk
digali dan dikembangkan dalam rangka kemanfaatan diri dan ummat
sehingga lebih maju dan lebih dekat dengan Sang Pencipta Allah SWT.
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Dari Katsir bin Qais, ia berkata : “Dahulu saya sedang duduk
bersama Abu Darda' di dalam masjid di Dimasyqo, lalu datang
seorang laki-laki kepadanya dan berkata : "Hai Abu Darda’,
sesungguhnya aku datang kepadamu dari kota Rasul SAW karena
sebuah hadits yang sampai kepadaku bahwasanya engkau
menceritakannya dari Rasulullah SAW, dan bukanlah aku datang
untuk keperluan yang lain". (Abu Darda’) berkata : “Saya telah
mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa yang
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan menjadikan
untuknya suatu jalan dari jalan-jalan ke surga. Sesungguhnya para
malaikat menaungi dengan sayapnya karena ridla kepada orang
yang menuntut ilmu. Sesungguhnya orang alim itu dimohonkan
ampun baginya oleh penghuni langit dan bumi serta ikan-ikan di
dalam air. Dan sesungguhnya keutamaan orang alim atas orang
yang beribadah (tetapi tidak alim) adalah seperti bulan purnama atas
seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris
para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi itu tidak mewariskan dinar
dan dirham, namun mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang
mengambilnya, berarti ia telah mengambil bagian yang banyak
sekali". [HR. Abu Dawud juz 3, hal. 317, no. 3641, dlaif, karena dalam
sanadnya ada perawi bernama Dawud bin Jamil, ia majhul].

lImu tidak akan membuat lelah pemiliknya, ilmu akan selalu menjaga
pemiliknya, karena tempat ilmu adalah di dalam hati. Berbeda dengan
harta, semakin banyak harta yang dimilikinya, ia akan semakin
disibukkan untuk menjaganya.

Allah SWT menciptakan Nabi Adam AS sebagai khalifah di muka bumi.
Maka untuk bisa mengemban amanat sebagai khalifah, Allah
membekali dan mengajarkan kepada Nabi Adam AS ilmu yang dapat
digunakan untuk mengelola dan memakmurkan bumi.
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30. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
“‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi.”
Mereka berkata: “Apakah Engkau hendak menjadikan di bumi orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
sedangkan kami senantiasa bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?” Dia berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.”

31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat
seraya berfirman: “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) itu jika
kamu memang orang-orang yang benar!”

32. Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada pengetahuan
bagi kami, selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” [QS. Al Bagarah : 30-32]
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